ABSTRACT


Hubungan Tingkat Pengetahuan dan Intensitas Nyeri Dismenore Dengan Penggunaan Obat Analgesik Pada Mahasiswi Manajemen Universitas Peradaban Bumiayu Tahun 2025
Imas Wulandari, Baedi Mulyanto, Luthfi Hidayat Maulana

Dismenore merupakan salah satu gangguan kesehatan reproduksi yang paling sering dialami oleh perempuan di berbagai negara. Berdasarkan laporan World Health Organization (WHO) tahun 2022, prevalensi dismenore dilaporkan melebihi 50% secara global. Di indonesia, angka kejadian dismenore tercatat sebesar 64,25% yang terdiri atas 54,89% kasus dismenore primer dan 9,36% dismenore sekunder. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan tingkat pengetahuan dan intensitas nyeri dismenore serta mengetahui faktor mana yang paling dominan dengan penggunaan obat analgesik pada mahasiswi Manajemen Universitas Peradaban Bumiayu. Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan cross-sectional. Jumlah sampel pada penelitian ini sebanyak 104 responden dengan teknik total sampling. Teknik pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan kuesioner yang telah diuji validitas dan reliabilitasnya dan dianalisis menggunakan uji statistik Chi- Square dan multivariat. Hasil uji Chi-Square menunjukkan bahwa terdapat hubungan antara tingkat pengetahuan (p=0,001 < 0,05) dan intensitas nyeri dismenore (p=0,022 < 0,05) dengan penggunaan obat analgesik. Sedangkan hasil analisis multivariat menunjukan bahwa tingkat pengetahuan merupakan faktor yang paling dominan dalam menentukan penggunaan obat analgesik dengan nilai (p=0,003 <0,05) dan OR=2,876. Sehingga dapat disimpulkan bahwa tingkat pengetahuan merupakan faktor yang paling dominan yang mempengaruhi penggunaan obat analgesik pada mahasiswi saat mengalami dismenore.
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The Relationship Between Knowledge Level and Pain Intensity of Dysmenorrhea and Analgesic Medication Use Among Management Students at Peradaban Bumiayu University in 2025

Imas Wulandari, Baedi Mulyanto, Luthfi Hidayat Maulana

Dysmenorrhea is one of the most common reproductive health disorders experienced by women in various countries. According to a 2022 World Health Organization (WHO) report, the prevalence of dysmenorrhea is reported to exceed 50% globally. In Indonesia, the incidence of dysmenorrhea was recorded at 64.25%, consisting of 54.89% primary dysmenorrhea and 9.36% secondary dysmenorrhea. This study aims to determine the relationship between knowledge levels and pain intensity of dysmenorrhea and to determine the most dominant factors with analgesic drug use among Management students at Peradaban Bumiayu University. The research method used in this study was a quantitative cross- sectional approach. The sample size in this study was 104 respondents using a total sampling technique. Data collection was carried out using a questionnaire that had been tested for validity and reliability and analyzed using Chi-Square and multivariate statistical tests. The results of the Chi-Square test showed that there was a relationship between the level of knowledge (p=0.001 <0.05) and the intensity of dysmenorrhea pain (p=0.022 <0.05) with the use of analgesic drugs. Meanwhile, the results of the multivariate analysis showed that the level of knowledge was the most dominant factor in determining the use of analgesic drugs with a value (p=0.003 <0.05) and OR=2.876. Therefore, it can be concluded that the level of knowledge is the most dominant factor influencing the use of analgesic drugs in female students when experiencing dysmenorrhea.
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